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BAB VI  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai analisis 

risiko pada proses produksi screw conveyor di PT Winapack Indonesia 

menggunakan metode Failure Mode and Effects Analysis (FMEA) dan Fault 

Tree Analysis (FTA), maka diperoleh beberapa kesimpulan yang disusun 

berdasarkan tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode Failure Mode and 

Effects Analysis (FMEA), ditemukan potensi kegagalan pada setiap 

tahapan proses produksi screw conveyor di PT Winapack Indonesia 

dengan tingkat risiko yang berbeda-beda. Potensi kegagalan dengan 

tingkat risiko low terdapat pada proses pengecatan. Potensi kegagalan 

dengan tingkat risiko medium terdapat pada proses pembuatan gambar 

teknik, pemotongan awal, pembubutan kasar, pemotongan plat, 

pemotongan radial, penguncian sementara, pemotongan plat casing, 

penghalusan, packing, dan pengiriman. Sementara itu, potensi kegagalan 

dengan tingkat risiko high terdapat pada proses penentuan spesifikasi, 

persiapan alat dan mesin, pemilihan dan pemeriksaan bahan, pemotongan 

poros, pembubutan presisi, pembuatan dudukan bearing, pemeriksaan 

poros, pelubangan tengah, pemeriksaan bentuk, penyesuaian posisi, 

pengelasan titik awal, pendinginan, pemeriksaan las, pembentukan 

casing, pengeboran, pemasangan bearing, pengencangan, pembersihan, 

pengukuran dimensi produk, pengujian kelancaran putaran poros, dan 

pengujian pemindahan material. Adapun potensi kegagalan dengan 

tingkat risiko very high terdapat pada proses pembentukan spiral, 
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pemasangan flight ke poros, pemeriksaan visual cacat produk, pengelasan 

penuh, penyesuaian pitch, pemasangan poros ke casing, dan alignment, 

dengan nilai Risk Priority Number (RPN) tertinggi sebesar 250 pada 

proses pembentukan spiral. 

2. Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode Fault Tree Analysis 

(FTA), faktor-faktor penyebab utama kegagalan pada proses produksi 

screw conveyor meliputi faktor manusia, metode kerja, material, mesin, 

dan proses pemeriksaan yang belum optimal. Faktor-faktor tersebut 

diidentifikasi melalui hubungan antara top event, intermediate event, dan 

basic event sehingga diperoleh akar penyebab yang berkontribusi 

terhadap terjadinya kegagalan pada proses produksi.  

3. Berdasarkan hasil identifikasi risiko dan akar penyebab kegagalan, usulan 

tindakan perbaikan yang dapat diterapkan untuk meminimalkan risiko 

kegagalan pada proses produksi screw conveyor meliputi penyusunan 

SOP kerja, peningkatan pengawasan proses produksi, penggunaan alat 

bantu pada proses tertentu, standarisasi parameter kerja, peningkatan 

ketelitian inspeksi, serta pelaksanaan pemeriksaan berkala guna 

meningkatkan konsistensi kualitas produk dan efektivitas proses 

produksi. 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, serta kesimpulan yang 

telah diperoleh, terdapat beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi 

bahan pertimbangan bagi perusahaan maupun referensi bagi penelitian 

selanjutnya dalam upaya meningkatkan kualitas proses produksi serta 

pengembangan penelitian terkait analisis risiko pada proses produksi screw 

conveyor. Adapun saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 
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1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan analisis risiko 

pada proses produksi screw conveyor dengan menggunakan metode 

tambahan atau kombinasi metode lain, seperti analytical hierarchy 

process (AHP), house of risk (HOR), atau pendekatan pengambilan 

keputusan lainnya guna memperoleh prioritas mitigasi risiko yang lebih 

spesifik dan komprehensif.  

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan evaluasi terhadap 

efektivitas implementasi usulan mitigasi risiko yang telah diterapkan di 

perusahaan, sehingga dapat diketahui tingkat keberhasilan tindakan 

perbaikan dalam menurunkan nilai risiko, mengurangi produk cacat, dan 

meningkatkan kualitas proses produksi.  

3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas ruang lingkup 

penelitian pada keseluruhan sistem produksi mesin packaging atau 

komponen pendukung lainnya agar diperoleh gambaran risiko produksi 

yang lebih menyeluruh serta hubungan antarproses dalam mendukung 

efektivitas proses manufaktur.  

4. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan periode 

pengamatan yang lebih panjang dan jumlah data produksi yang lebih 

besar agar hasil analisis risiko yang diperoleh dapat menggambarkan 

kondisi produksi secara lebih akurat dan representatif. 
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